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ABSTRAK

Saniyah, Fikrotu. 2021. “Peran Pengurus Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri Melalui Pembiasaan Di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Mohammad.Irsyad,
M.Pd.1

Kata kunci: Peran Pengurus, Kedisiplinan, Pembiasaan, Padang Ati Simbang Kulon

Dikehidupan pondok pesantren memang segala sesuatunya membutuhkan
adaptasi didalamnya. Akan tetapi disini yang menjadi konsen adalah peran pengurus
yang sangat penting guna meningkatkan kedisiplinan santri agar terbiasa. Oleh karena
itu peranan pengurus terutama dipondok pesantren harus terus menjadi salah satu tolak
ukur dalam sebuah peningkatan kedisiplinan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran pengurus pondok
pesantren dan apa faktor pendukung serta penghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan santri melalui pembiasaan di pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan peran pengurus pondok pesantren dan faktor pendukung serta
penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan santri melalui pembiasaan di pondok
pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan jenis
analisis datanya yaitu Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display)
dan Penarikan Penyimpulan dan Verifikasi.

Poin peran pengurus pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon dalam
meningkatkan kedisiplinan santri melalui pembiasaan dalam kategori baik dari mulai
pembimbingan, pembinaan, controling atau pengawasan, dan motivasi bagi santri. Akan
tetapi disini juga ada faktor pendukung dan penghambat, yang mana untuk faktor
pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan agar tercapai yaitu para santri harus
terbiasa untuk disiplin, adanya suri tauladan, ada juga sanksi yang tegas bagi yang
melanggar peraturan dan ketelatenan pengurus. Sedangkan untuk faktor
penghambatnya yaitu dari mulai pergaulan santri itu sendiri, pola asuh orang tua,
mondok karena terpaksa, dan menyepelekan pengurus. Dari adanya faktor pendukung
dan penghambat tersebut semoga bias menjadi refleksi untuk kedepanya supaya
kedisiplinan bias tercapai secara maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang bertujuan
untuk membantu mewujudkan cita-cita keluarga dan masyarakat, terutama
di bidang pendidikan dan pengajaran. Pondok pesantren bertanggungjawab
untuk memberikan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan
bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap santri-santri yang terdapat
masalah. Sehingga dapat terbentuknya kepribadian muslim yang baik serta
dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.Adapun, di pondok pesantren terdapat pengasuh, kyai, ustadz
ustdzah dan pengurus yang memiliki tanggungjawab dalam
mendisiplinkan santri dalam kegiatan ibadah sesuai dengan peraturan yang
telah disepakati bersama.

Kedisiplinan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh
setiap santri atau siswa. Salah satu misi berdirinya pondok pesantren yaitu
untuk menanamkan Kkedisiplinan pada santri sejak dini. Dalam
menanamkan kedisiplinan tersebut, terdapat berbagai cara yang dapat
dilakukan agar santri-santrinya dapat menaati tata tertib dengan baik,
meskipun awalnya melalui paksaan.!

Secara umum, kedisiplinan merupakan kesadaran yang tumbuh

dari adanya tata tertib atau peraturan yang berlaku untuk ditaati melalui

'Dwi Cahyanti Wabula, “Peran Pengurus Pondok Pesantren dalam Menanamkan
Kedisplinan Santri” (Surakarta: Jurnal Al-Ma 'rifat, No 2, Oktober, 111, 2018), him.16.



kegiatan pengajaran agar kehidupan para santri dapat berjalan sesuai
dengan tatanan kehidupan. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh santri di
pondok pesantren menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat menanamkan sikap disiplin pada santri.

Ada beberapa penyebab anak tidak memiliki sikap disiplin yaitu
terdapat dua faktor, faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi perilaku anak tidak disiplin yaitu motivasi yang rendah dan
manajemen waktu yang kurang baik, sedangkan faktor eksternal yang
menyebabkan anak tidak disiplin yaitu keluarga, guru, teman sebaya dan
lingkungan sekitar. Hal tersebut sependapat dengan yang dikemukakan
oleh Stern, mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
anak salah satunya adalah faktor eksternal yaitu lingkungan, dimana
lingkungan mempunyai dukungan sosial yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk bersikap disiplin. Selain itu, anak harus sadar bahwa
kedisplinan itu penting untuk diterapkan, karena dengan berperilaku
disiplin dalam diri anak, anak akan menjadi lebih tertib dan teratur
menjalankan kehidupannya, serta anak mengetahui bahwa kedisplinan itu
penting bagi masa depannya, karena dapat membangun kepribadian anak
yang baik dan bisa bermanfaat bagi semua orang.?

Adanya penyebab anak tidak memiliki perilaku disiplin, maka

perlu adanya pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan suatu

2Akhmad Rizkon, “Pengaruh Metode Islah Mubasyir Terhadap Kedisplinan Santri Pondo
Pesantren”(Surakarta: Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, No.1, Oktober, 1V, 2019), him.27.

3Ana Fiara, “Analisis Faktor Penyebab Perilaku tidak Disiplin pada Siswa SMP Negeri 3
Banda Aceh” (Jurnal llmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, No.1, Maret, 1V, 2019),
him.4.



sistem menanamkan nilai-nilai karakter yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan maupun kebangsaan. Oleh karena itu, pendidikan
karakter diartikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan
kemampuan anak agar dapat memberikan keputusan baik dan buruk,
memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan
sehari-hari.*

Pondok Pesantren Padang Ati diasuh oleh KH. Abdul Halim
Fadhlun, terletak di Desa Simbang Kulon Gg.1 Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan. Pondok yang mempunyai santri kurang lebih 360
santri, terdiri dari santri yang dibarengi dengan sekolah umum dan hanya
salaf, Pondok Pesantren Padang Ati lebih mengedepankan pembacaan
kitab kuning.

Selain itu, pondok tersebut dikenal dengan pengajian umum
dengan kitab kuning yang berciri khas menggunakan jam istiwa’. Dengan
menggunakan jam istiwa’ tersebut melatih para santri untuk senantiasa
disiplin baik itu dalam tata tertib maupun kegiatan santri. Jam istiwa’
merupakan jam matahari yang menjadi patokan adzan yang berkisar antara
5-30 menit lebih cepat dari waktu biasa dan hanya bisa digunakan untuk

menentukan sholat dhuhur dan ashar.

“Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan” (Jakarta:
Jurnal Manajer Pendidikan, No 3, Juli, IX, 2017), him.455.



Pondok Pesantren Padang Ati juga mengedepankan sikap
kedisiplinan dalam kegiatan kesehariannya. Peraturannya yang bersifat
tegas menjadikan para santri disiplin dalam segi manajemen waktu.
Adapun peraturan yang dimana semua santri dalam waktu 15 menit
sebelum mengaji dimulai para santri sudah harus ada ditempatnya dan
apabila peraturan tersebut di langgar maka santri akan mendapatkan sanksi
atau hukuman. Selain itu, para santri diwajibkan untuk mengikuti sholat
berjamaah pada sholat lima waktunya dan setelah sholat berjamaah subuh
para santri dibiasakan untuk membaca surah Al-Wagiah, Al-Mulk dan Al-
Kahfi. °

Bagi santri yang masih bersekolah akan mendapatkan bimbingan
belajar dari pengurus pondok yang sudah lulus sekolahnya. Maka disinilah
peran pengurus di pondok pesantren Padang Ati dapat dilihat dari cara
mendampingi santrinya setiap saat, membimbing santrinya dalam
menjalankan kewajiban di pondok, menasihati santrinya agar menjadi
santri yang disiplin serta memotibasi santri untuk selalu semangat.

Alasan mengapa penulis memilih Pondok Pesantren Padang Ati
Simbang kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan sebagai objek
penelitian dikarenakan pondok tersebut memiliki kedisiplinan waktu yang
baik dengan memakai jam istiwa’ sebagai jam pondoknya.

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul PERAN PENGURUS

SNorma Maulidya, Pengurus Padepokan Padang Ati Simbang Kulon Buaran, Wawancara
Pribadi, Buaran, 20 Desember 2020.



PONDOK PESANTREN DALAM MENINGKATKAN

KEDISIPLINAN SANTRI MELALUI PEMBIASAAN DI PONDOK

PESANTREN PADANG ATI SIMBANG KULON KECAMATAN

BUARAN KABUPATEN PEKALONGAN.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana model pembiasaan santri di Pondok Pesantren Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ?

3. Bagaimana peran pengurus pondok pesantren dalam meningkatkan
kedisiplinan santri melalui pembiasaan di Pondok Pesantren Padang
Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ?

4. Apa faktor pendukung dan penghambat peran pengurus pondok
pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan santri melalui pembiasaan
di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah :



1. Untuk mendeskripsikan kondisi kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan

2. Untuk mendeskripsikan model pembiasaan santri di Pondok Pesantren
Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

3. Untuk mendeskripsikan peran pengurus pondok pesantren dalam
meningkatkan kedisiplinan santri melalui pembiasaan di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

4. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran
pengurus pondok pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan santri
melalui pembiasaan di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis
dan praktis :
1. Kegunaan Teoritis
a. Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam
dunia pendidikan, khususnya tentang meningkatkan kedisiplinan
anak.

b. Dapat memberikan wawasan yang luas bagi para pendidik dalam
meningkatkan kedisiplinan anak.

2. Kegunaan Praktis



a. Bagi Santri
Diharapkan dapat mempunyai pribadi yang disiplin yang akan

mengarahkan kehidupan kedepannya.

b. Bagi Pengurus Pondok
Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai kedisiplinan
melalui pembiasaan pada santri dalam bentuk peningkatan
kedisiplinan secara intensif.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang penelitinya
harus terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan informasi dari
subjek yag diteliti. Baik dalam lingkungan masyarakat, lembaga-
lembaga, organisasi masyarakat atau lembaga pemeritah.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, dimana peneliti
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil
peneliti kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.?

2. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari:

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), him.15.



a. Data primer

Data primer adalah sumber data pokok yang langsung
dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Dalam hal ini data
primer didapat dari Pengurus Pondok, dan Santri Pondok Pesantren
Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

Data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil

penelitian perpustakaan. Dalam hal ini sumber sekunder adalah

pengasuh, daftar kegiatan pondok, dan tata tertib santri.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.” Wawancara ini penulis lakukan kepada pengurus-
pengurus pondok, dan santri guna untuk mengetahui data terkait
peran pengurus pondok dalam meningkatkan kedisiplinan santri
melalui pembiasaan di Pondok Pesantren Padang Ati Simbang

Kulon Buaran.

b. Observasi

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), him.145.



Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
berdasarkan pemgamatan langsung. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data terkait dengan situasi dan keadaan di pondok
pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan. Diantaranya mengenai kondisi atau
keadaan kedisiplinan di pondok pesantren Padang Ati Simbang
Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk mendapatkan data berupa
dokumen atau barang tertulis berupa buku, majalah dan
sebagainya.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data terkait
dengan situasi dan keadaan di pondok pesantren Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupten Pekalongan.
Diantaranya profil dan sejarah pondok, dan gambaran mengenai
keadaan kedisiplinan santri di pondok pesantren Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan melalui
pembiasaan pada santri.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain. analisis data dilakukan dengan

8Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him.145.
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mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain, analisis data kualitatif adalah
bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan
dalam periode tertentu. Miles and Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Proses analisis data penelitian dilakukan dengan
menempuh tiga langkah utama yaitu :

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kelemahan wawasan yang
tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian
membuangnya yang tidak perlu. Dengan demikian data yang

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.’

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah mengolah data setengah jadi yang
sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema
yang jelas ke dalam suatu matricks kategorisasi sesuai dengan
tema-tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan,
kemudian dipecah lagi ke dalam subtema.'® Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian Kkualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Penarikan Penyimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

him.64.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2017), him.333-339.
19Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha lImu, 2014),



12

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.'!

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017),him.341-345.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai isi penelitian
dan mempermudah pemahaman serta penjelasan dalam skripsi ini, maka
penulis menyajikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori yang meliputi Deskripsi Teori, Penelitian
yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori meliputi pengurus
pondok pesantren, kedisiplinan dan pembiasaan, yang terdiri dari tiga sub
bab. Sub bab pertama pengurus pondok pesantren yang meliputi
pengertian pengurus pondok pesantren, peran serta tugas pengurus pondok
pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan santri. Sub bab kedua yaitu
kedisiplinan, yang meliputi pengertian kedisiplinan, jenis kedisiplinan, dan
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan santri. Sub bab ketiga pembiasaan
yang meliputi pengertian pembiasaan dan penerapan pembiasaan pada
santri di pondok pesantren.

Bab 1l Hasil Penelitian meliputi : peran pengurus pondok
pesantren dalam meningkatkan kedisplinan santri melalui pembiasaan di
pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan, yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama
yaitu gambaran umum pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan yang meliputi profil pondok
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pesantren, letak geografis, visi misi, struktur organisasi, dan keadaan
kedisiplinan santri, dan keadaan sarana prasarana. Sub bab dua yaitu data
penelitian  mengenai peran pengurus pondok pesantren dalam
meningkatkan kedisiplinan santri melalui pembiasaan di pondok pesantren
Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.
Sub bab ketiga yaitu deskripsi faktor pendukung dan faktor penghambat
peran pengurus pondok pesantren dalam meningkatkan kedisplinan santri
melalui pembiasaan di pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis data, meliputi : Analisis peran pengurus
pondok pesantren dalam meningkatkan kedisplinan santri melalui
pembiasaan di pondok pesantren Padang Ati Simbang Kulon Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan, dan analisis faktor pendukung dan faktor
penghambat peran pengurus pondok pesantren dalam meningkatkan
kedisplinan santri melalui pembiasaan di pondok pesantren Padang Ati
Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan telah dianalisis, maka
peneliti dapat memberikan kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kondisi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Padang Ati
Simbangkulon dalam nilai cukup baik. Kedisiplinan di pondok pesantren
tersebut bersifat tegas dan memaksa. Namun, masih banyak santri yang
melakukan pelanggaran pada tata tertib di pondok pesantren tersebut,
tetapi kedisiplinan dalam segi waktu sudah cukup baik.

2. Model pembiasaan santri yang diterapkan pada pondok pesantren Padang
Ati masih belum sepenuhnya maksimal, baik itu pembiasaan yang
dilakukan dengan model mengajar dan model keteladanan pengurus dalam
kegiatan sehari hari maupun peraturan yang ada di pondok pesantren
masih belum sepenuhnya ditaati dan dipatuhi oleh santri-santri.

3. Peran pengurus pondok pesantren terhadap kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Padang Ati Simbangkulon diantaranya yaitu sebagai
pembimbing, pembinaan, controling atau pengawasan, dan motivator bagi
santri. Peran sebagai pembimbing dilakukan untuk mengarahkan,
menjaga, dan membimbing serta mendisiplinkan santri untuk tepat waktu

dan menaati peraturan pondok pesantren. Peran sebagai pembinaan bagi

88
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santri dilakukan untuk meningkatkan kapasitas kedisiplinan santri
terutama pada waktu dan tata tertib. Peran sebagai controling/pengawasan
dilakukan oleh kaptim pondok untuk meningkatkan kedisiplinan dan
menjaga keamanan pondok pesantren. Peran sebagai motivator dilakukan
untuk memotivasi para santri agar memiliki semangat belajar dan
menjalankan rutinitas di pondok pesantren.

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat peran pengurus pondok
pesantren terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Padang Ati
Simbangkulon. Tentunya dalam menjalankan perannya pengurus pondok
pesantren menemui beberapa kendala maupun kemudahan. Faktor yang
mendukung diantaranya yaitu bel kegiatan, suri tauladan, sanksi yang
tegas, dan ketelatenan pengurus. Sedangkan faktor penghambat peran
pengurus pondok pesantren yaitu pergaulan santri, pola asuh orang tua,
mondok karena terpaksa, dan menyepelekan pengurus.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis
sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang semoga bermanfaat
diantaranya yaitu :

1. Saran bagi pondok pesantren

Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan, dibutuhkan adanya budaya

disiplin atau senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok
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Pesantren Padang Ati. Keberhasilan tersebut akan diraih bila saling
berpartisipasi, terutama untuk membuat masyarakat tertarik dan mau
menitipkan anaknya dipondok pesantren tersebut. Perlu ada nilai plus
yang menjadi ciri khas dan daya tarik bagi santri baru. Baik pengasuh
maupun pengurus harus bersemangat untuk meningkatkan kedisiplinan di
Pondok Pesantren Padang Ati Simbangkulon.

. Saran bagi pengurus

Menjadi pengurus pondok pesantren tidak mudah dan tidak pula sulit.
Pergaulan santri perlu diperhatikan dan dimantau oleh seluruh
pengurus.Terkait didikan orang tua santri juga perlu di ubah dengan
memberikan contoh dan nasihat kepada santri sedikit demi sedikit agar
santri mampu membiasakan disiplin di pondok pesantren. Untuk santri
yang mondok karena terpaksa akan terbiasa dengan kegiatan pondok maka
akan menimbulkan rasa nyaman dalam diri santri. Lalu santri yang sering
menyepelekan pengurus tersebut akan berubah ketika pengurus tersebut

bersikap tegas sesuai dengan peraturan pondok pesantren tersebut.
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